
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Teori Tentang Sistem

Menurut Gordon B. Davis.

“Sistem bisa berupa abstrak atau fisis. Sistem abstrak adalah susunan yang teratur dari gagasan atau konsepsi yang saling bergantung.” TAT[4]
Misalnya, Sistem teologi adalah susunan yang teratur dari gagasan– gagasan tentang Tuhan, manusia, dan lain sebagainya. Sedangkan sistem yang berifat fisis adalah serangkaian unsur yang bekerjasama untuk mencapai suatu tujuan. Misalnya, Sistem peredaran darah, adalah hati dan pembuluh darah yang mengalirkan darah ke seluruh tubuh.

Menurut Norman L. Enger. 
“Sistem dapat terdiri atas kegiatan-kegiatan yang berhubungan guna mencapai tujuan-tujuan perusahaan seperti pengendalian inventaris atau penjadwalan produksi.” TAT[4]
Menurut Prof. Dr. Mr. S. Prajudi Atmosudirdjo dalam bukunya Sistem Informasi Manajemen menyatakan, 
“Sistem terdiri atas objek-objek atau unsur-unsur atau komponen-komponen yang berkaitan dan berhubungan satu sama lain sedemikian rupa sehingga unsur-unsur tersebut merupakan suatu kesatuan pemrosesan atau pengolahan yang tertentu.” 
Jadi dapat saya simpulkan bahwa sistem merupakan Suatu bentuk integrasi antara satu komponen dengan komponen lain.

2.1.1
Karakteristik sistem

   Model umum sebuah sistem adalah Input, Proses, dan Output. Hal ini merupakan konsep sebuah sistem yang sangat sederhana. Selain itu sebuah sistem  memiliki karakteristik atau sifat-sifat tertentu, yang mencirikan bahwa hal tersebut bisa dikatakan sebagai suatu sistem.

Adapun karakteristik yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1.
Komponen Sistem (Components)

Sesuatu sistem terdiri dari jumlah komponen yang saling berinteraksi, artinya saling bekerjasama membentuk satu kesatuan. Komponen-komponen sistem tersebut dapat berupa suatu bentuk subsistem. Setiap subsistem memiliki sifat dari sistem yang menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan. Suatu sistem dapat mempunyai sistem yang lebih besar, yang disebut “Supra system”.

2.
Batasan Sistem (Boundary)

Ruang lingkup sistem merupakan daerah yang membatasi antara sistem dengan sistem yang lain atau sistem dengan lingkungan luarnya. Batasan sistem ini memungkinkan suatu sistem di pandang sebagai suatu kesatuan yang tidak dapat dipisah-pisahkan.

3.
Lingkungan Luar Sistem (Environtment)

Bentuk apapun yang ada di luar ruang lingkup atau batasan sistem yang mempengaruhi operasi sistem tersebut disebut lingkungan luar sistem. Lingkungan luar sistem ini dapat bersifat menguntungkan dan dapat pula bersifat merugikan sistem tersebut. Lingkungan luar yang menguntungkan merupakan energi bagi sistem tersebut. Dengan demikian, lingkungan luar tersebut harus tetap dijaga dan dipelihara. Lingkungan luar yang merugikan harus dikendalikan. Kalau tidak maka akan mengganggu kelangsungan sistem tersebut.

4.
Pengubung Sistem (Interface)

Media yang menghubungkan sistem dengan subsistem lain disebut pengubung sistem atau interface. Penghubung ini memungkinkan sumber-sumber daya mengalir dari satu sistem ke subsistem-subsistem lain. Bentuk keluaran dari satu subsistem akan menjadi masukan untuk subsistem lain melalui penghubung tersebut. Dengan demikian akan terjadi suatu integrasi sistem yang membentuk satu kesatuan.

5.
Masukan Sistem (Input)

Energi yang dimasukan kedalam sistem disebut masukan sistem. Dapat berupa pemeliharaan (maintenance input) dan sinyal (signal input). Contoh, didalam suatu  unit komputer “Program” adalah maintenance input yang  digunakan untuk mengopersikan komputer dan “data” adalah signal input untuk diolah menjadi informasi.

6.
Keluaran (Output)

Hasil energi yang diolah diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna. Keluaran ini merupakan masukan bagi subsistem yang lain. Contoh, sistem informasi. Keluaran yang dihasilkan adalah informasi, informasi ini dapat digunakan sebagai masukan untuk pengambilan keputusan atau hal-hal lain yang menjadi input bagi subsistem lain.

7.
Pengolah Sistem (Proses)

Suatu sistem dapat mempunyai suatu proses yang mengubah masukan menjadi keluaran. Contoh, sistem akuntansi. Sistem ini akan mengolah data transaksi menjadi laporan-laporan yang dibutuhkan oleh pihak manajemen.

8.
Sasaran Sistem (Objetive)

Suatu sistem memiliki suatu tujuan dan sasaran yang pasti dan bersifat deterministik. Kalau suatu sistem tidak memiliki  sasaran, maka operasi sistem tidak ada gunanya. Suatu sistem dikatakan berhasil bila mengenai sasaran atau tujuan yang telah direncanakan.

2.2 
Teori Tentang Informasi

Berikut juga disampaikan pengertian informasi dari berbagai sumber. Menurut Gordon B Davis dalam bukunya Management information system Conceptual foundation, structures, and Develpoment  menyebut 

“ informasi sebagai data yang telah diolah menjadi bentuk yang lebih berguna bagi penerimanya dan nyata, berupa nilai yang dapat dipahami di dalam keputusan sekarang maupun masa depan.“

Menurut Barry E. Cushing dalam buku Accounting Information System and Business Organization, dikatakan bahwa 

“ Informasi merupakan sesuatu yang menujukan hasil pengolahan data yang diorganisasi dan berguna kepada orang yang menerimanya.”
Menurut Robert N. Anthony dan John Dearden dalam buku Manajemen Control System, menyebut 

“ Informasi sebagai suatu kenyataan, data, item yang menambah pengetahuan bagi penggunanya.“

Menurut Stephen A. Moscove dan Mark G. Simkin dalam bukunya Accounting Information Sistems: concepts and practise mengatakan 

“Informasi sebagai kenyataan atau bentuk-bentuk yang berguna yang dapat digunakan untuk pengambilan keputusan bisnis.”

Dari teori di atas  dapat saya simpulkan  bahwa Informasi merupakan hasil dari pengolahan data menjadi bentuk yang lebih berguna bagi yang menerimanya dan dapat digunakan sebagai suatu alat bantu pengambilan keputusan.

2.2.1    Karakteristik Informasi

Setiap Informasi, memiliki beberapa karakteristik yang menunjukan sifat dari informasi itu sendiri. Karakteristik-karakteristik informasi itu sendiri antara lain adalah:

a.
Benar atau Salah

Karakteristik tersebut berhubungan dengan sesuatu yang realitas atau tidak dari sebuah informasi.

b.
Baru

Sebuah Informasi dapat berarti sama sekali baru bagi penerimanya.
c.
Tambahan

Sebuah Informasi dapat memperbaharui atau memberikan nilai tambah pada informasi yang telah ada.
d.
Korektif

              Sebuah Informasi dapat menjadi bahan koreksi bagi informasi sebelumnya, salah atau palsu.

e.
Penegas

Informasi dapat mempertegas informasi yang telah ada, hal ini masih berguna karena dapat meningkatkan persepsi penerima atas kebenaran informasi tersebut.

2.2.2
Kualitas Informasi

Kualitas informasi (Quality of Information)  sangat di pengaruhi atau ditentukan oleh tiga hal pokok, yaitu:

1.   Relevansi (Relevansy)

Informasi dikatakan berkulitas jika relevan bagi pemakainya. Pengukuran nilai relevansi, akan terlihat dari jawaban atas pertanyaan How is the message used for problem solving (decision masking)?. Informasi akan lebih relevan jika memberikan manfaat bagi pemakaianya.
2.   Akurat

Sebuah informasi dapat dikatakan akurat jika informasi tersebut  tidak bias atau menyesatkan, bebas dari kesalahan-kesalahan dan harus jelas mencerminkan maksudnya. Ketidak akuratan informasi dapat terjadi karena sumber informasi (data) mengalami gangguan atau kesengajaan sehingga merusak atau merubah data-data asli tersebut.
Beberapa hal yang dapat mempengaruhi terhadap keakuratan sebuah informasi antara lain adalah.
1. Kelengkapan (Completeness) Informasi

 Informasi yang dihasilkan terdiri dari satu kesatuan informasi yang menyeluruh dan mencakup berbagai hal yang terkait didalamnya. Karena apabila informasi yang dihasilkan sebagian-sebagian tentunya akan mempengaruhi dalam pengambilan keputusan atau menentukan tindakan secara keseluruhan, sehingga akan berpengaruh terhadap kemampuanya untuk mengontrol atau memecahkan suatu masalah dengan baik.

2. Kebenaran (Corretness) Informasi

 Informasi yang dihasilkan oleh  proses pengolahan data, haruslah benar sesuai dengan perhitungan-perhitungan yang ada dalam proses tersebut.

3. Keamanan (Security) Informasi

Sebuah informasi harus aman, dalam arti hanya diakses oleh pihak-pihak yang berkepentingan saja sesuai dengan sifat dan tujuan dari informasi  tersebut.
1. Tepat Waktu (Timeliness)

 Informasi yang dihasilkan dari suatu proses pengolahan  data, datangnya tidak boleh terlambat. Informasi yang terlambat tidak akan mempunyai nilai yang baik, sehingga kalau di gunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan dapat menimbulkan kesalahan dalam tindakan yang diambil.
2.3
Teori Tentang Sistem Informasi

Mengacu pada pendapat Jamens B Bower dan kawan-kawan dalam bukunya Computer Oriented Accounting Informations System, dikatakan bahwa 

“ Sistem Informasi adalah suatu cara tertentu untuk menyediakan informasi yang dibutuhkan oleh organisasi untuk beroperasi dengan cara sukses dan untuk organisasi bisnis dengan cara yang menguntungkan. “

Dilihat dari pendapat di atas dapat disimpulkan  bahwa  Sistem Informasi merupakan Suatu sistem yang dibuat oleh manusia yang terdiri dari komponen-komponen dalam organisasi untuk mencapai suatu tujuan yaitu menyajikan suatu informasi.
2.3.1
Komponen Sistem Informasi

1.   Blok Masukan (Input Block)

Blok masukan dalam sistem informasi terdiri dari metode-metode dan media untuk menangkap data yang akan dimasukkan, dapat berupa dokumen-dokumen dasar.
2.   Blok Model (Model Blok)

Blok model ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematik yang berfungsi memanipulasi data untuk keluaran tertentu.

3.   Blok Keluaran (Output Blok)

Blok keluaran berupa data-data keluaran seperti dokumen output dan informasi yang berkualitas.

4.   Blok Teknologi

Blok teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran serta membantu mengendalikan dari sistem secara keseluruhan.

2.4       Pengertian Pendaftaran

Pendaftaran adalah Proses, cara, perbuatan mendaftar(mendaftarkan), pencatatan nama,  alamat, dan sebagainya.

2.4.1    Pengertian Pasien
Pasien  merupakan Orang sakit yang dirawat dokter. Pasien luar adalah pasien yang hanya memperoleh layanan kesehatan tertentu, tidak menginap pada unit pelayanan kesehatan.

2.4.2    Pengertian Rawat

Rawat adalah pelihara, urus, jaga. Rawat jalan  adalah perawatan pasien dengan cara berobat jalan.

2.4.3 Pengertian Pendaftaran Pasien Rawat Jalan
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa Pengertian Pendaftaran Pasien Rawat Jalan adalah Proses, cara, perbuatan mendaftar(mendaftarkan) orang sakit(penderita sakit), perawatan pasien dengan cara berobat jalan.
2.4.4 Pengertian PUSKESMAS
PUSKESMAS merupakan pusat kesehatan masyarakat atau poliklinik di tingkat kecamatan tempat rakyat meneima pelayanan kesehatan dan penyuluhan mengenai keluarga berencana.
2.5 
Pengertian Perancangan


Perancangan merupakan tahap persiapan untuk rancang bangun implementasi suatu sistem, yang menggambarkan bagaimana sustu sistem dibentuk yang dapat berupa penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen terpisah kedalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi termasuk mengkonfugurasikan komponen-komponen perangkat lunak dan perangkat keras dari suatu sistem.


Dalam perancangan suatu sistem diperlukan beberapa alat bantu. Alat bantu ini merupakan refresentasi grafik yang dapat mempermudah dalam menggambarkan komponen-komponen yang ada, proses yang terjadi dan membuat usulan pemecahan masalah secara logika. Alat bantu yang digunakan diantaranya Diagram Konteks, Data Flow Diagram (DFD) dan Kamus Data. 
2.5.1 
Diagram Konteks

AL-Bahra[1] Diagram konteks adalah diagram yang terdiri dari suatu proses dan menggambarkan ruang lingkup suatu sistem. Diagram konteks merupakan level tertinggi dari DFD yang menggambarkan seluruh input ke sistem atau output dari sistem. Ia akan memberikan gambaran tentang keseluruhan sistem. Dalam diagram konteks hanya ada satu proses. Tidak boleh ada store dalam diagram konteks.

2.5.2 
Diagram Arus Data
AL-Bahra[1] Arus data merupakan tempat mengalirnya informasi dan digambarkan dengan garis yang menghubungkan komponen dari sistem. Arus data ditunjukkan dengan arah panah dan garis diberi nama atas arus data yang mengalir. Arus data ini mengalir di antara proses, data store dan menunjukkan arus data dari data yang berupa masukan untuk sistem atau hasil proses sistem.

2.5.3 
Kamus Data

AL-Bahra[1] Kamus data sering disebut juga dengan sistem data dictionary adalah catalog fakta tentang data dan kebutuhab-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi. Dengan menggunakan kamus data, analisis sistem dapat mendefinisikan data yang mengalir di sistem dengan lengkap. Pada tahap analisis, kamus data digunakan sebagai alat komunikasi antara analisis sistem dengan pemakai sistem tentang data yang mengalir di  sistem, yaitu tentang data yang masuk ke sistem dan tentang informasi yang dibutuhkan oleh pemakai sistem.

Pada tahap perancangan sistem, kamus data digunakan untuk merancang input, merancang laporan-laporan dan database. Kamus data memuat hal-hal sebagai berikut :

a. Nama arus data

Nama arus data memberikan penjelasan lebih lanjut tentang suatu arus data sehingga dapat langsung mencarinya dengan mudah di kamus data.

b. Alias

Alias atau nama lain dari data, untuk menyatakan nama lain dari dari suatu data elemen atau data store yang sebenarnya sama dengan data elemen atau data store yang telah ada.

c. Bentuk data

Bentuk data dapat dipergunakan untuk mengelompokkan kamus data ke dalam kegunaannya sewaktu perancangan sistem.

d. Arus data

Arus data menunjukkan dari mana data mengalir dan kemana data menuju.

e. Penjelasan

Untuk memperjelas tentang makna dari arus data yang dicatat di kamus data, penjelasan dapat diisi dengan keterangan-keterangan tentang arus data tersebut.

2.6 
Pengertian Basis Data
Basis data dapat didefinisikan dalam sejumlah sudut pandang, seperti: 


FAT[1] Basis data adalah himpunan kelompok data atau arsip yang saling berhubungan yang diorganisasikan sedemikian rupa agar kelak dapat di manfaatkan kembali dengan mudah dan cepat.

Adapun pengertian yang kedua yaitu:

           
 FAT[1] Basis data adalah kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama sedemikian rupa dan tanpa pengulangan yang tidak perlu.

Sedangkan pengertian yang ketiga yaitu :

FAT[1] Basis data adalah file/tabel/arsip yang saling berhubungan yang disimpan dalam media penyimpanan elektronis.
Pengertian Database (basis data) yang diberikan oleh James Martin dalam bukunya “Database Organization” sebagai berikut :

“Database adalah suatu kumpulan data terhubung (interrelated data) yang disimpan secara bersama-sama pada suatu media, tanpa mengatap satu sama lain atau tidak perlu suatu kerangkapan data (controlled redundancy) dengan cara tertentu sehingga mudah digunakan atau ditampilkan kembali, dapat digunakan satu atau lebih program aplikasi secara optimal, data disimpan tanpa mengalami ketergantungan pada program yang akan menggunakannya, data disimpan sedemikian rupa sehingga penambahan, pengambilan, dan modifikasi dapat dilakukan dengan mudah dan terkontrol”.

2.6.1    Perancangan Basis Data
Perancangan basis data dapat diperlukan, agar kita bisa memiliki basis data yang kompak dan efisien dalam penggunaan ruang penyimpanan, cepat dalam pengaksesan dan mudah dalam pemanipulasian (tambah, ubah, hapus) data. Dalam merancang basis data, kita dapat melakukannya dengan menerapkan normalisasi terhadap struktur table yang telah diketahui, atau dengan langsung membuat model Entity-Relationship.

2.6.2    Entity Relationship Diagram (ERD)
AL-Bahra[1] ERD adalah suatu model jaringan yang menggunakan susunan data yang disimpan dalam sistem secara abstrak.

a. Entity

Pada ERD, entity digambarkan dengan sebuah bentuk persegi panjang. Entitas diberi nama dengan kata benda dan dapat dikelompokkan dalam empat jenis nama, yaitu orang, benda, lokasi, kejadian (terdapat unsur waktu didalamnya).

b. Relationship

Pada ERD, relationship dapat digambarkan dengan sebuah bentuk belah ketupat. Relationship adalah hubungan alamiah yang terjadi antara entitas. Pada umumnya relationship diberi nama dengan kata kerja dasar, (bisa dengan kalimat aktif dan kalimat pasif). Penggambaran hubungan yang terjadi adalah sebuah bentuk  belah ketupat dihubungkan dengan dua bentuk empat persegi panjang.

2.6.3    Kardinalitas (Cardinality)

AL-Bahra[1] Kardinalitas relasi menunjukkan jumlah maksimum tupel yang dapat berelasi dengan entitas pada entitas yang lain. Terdapat 3 macam kardinalitas relasi, yaitu :

1. One to One

Tingkat hubungan satu ke satu, dinyatakan dengan satu kejadian pada entitas pertama, hanya mempunyai satu hubungan dengan satu kejadian pada entitas yang kedua dan sebaliknya.
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(Gambar 2.1 Diagram Kardinalitas One to One)

2. One to Many atau Many to One

Tingkat hubungan satu ke banyak adalah sama dengan banyak ke satu. Tergantung dari arah mana hubungan tersebut dilihat.


[image: image2.emf]Pasien Memiliki Rekam Medis

1 M


(Gambar 2.2 Diagram Kardinalitas One To Many)

3. Many to Many

      Tingkat hubungan banyak ke banyak terjadi jika tipe kejadian pada sebuah entitas akan mempunyai banyak hubungan dengan kejadian pada entitas lainnya. 
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(Gambar 2.3 Diagram Kardinalitas Many To Many)

2.7 
Normalisasi

Beberapa definisi normalisasi :

AL-Bahra[1] Normalisasi adalah suatu proses memperbaiki/membangun dengan model data relational, dan secara umum lebih tepat dikoneksikan dengan model data logika.

AL-Bahra[1] Normalisasi adalah proses pengelompokkan data kedalam bentuk table atau relasi atau file untuk menyatakan entitas dan hubungan mereka sehingga terwujud satu bentuk database yang mudah untuk dimodifikasi.

Proses normalisasi merupakan metode yang formal/standard dalam mengidentifikasikan dasar relasi bagi primary key-nya, dan denpedensi fungsional diantara atribut-atribut dari relasi tersebut. 

Normalisasi sering dilakukan sebagai suatu uji coba pada suatu relasi secara berkelanjutan untuk menentukan apakah relasi tersebut sudah baik atau masih melanggar aturan-aturan standar yang dinerlakukan pada suatu relasi yang normal (sudah dapat dilakukan proses insert, update, delete, dan modify pada satu atau beberapa atribut tanpa mempengaruhi integritas data dalam relasi tersebut).

2.8
Tinjauan Perangkat Lunak


Perangkat lunak (Software) yang penulis gunakan dalam membuat program aflikasi ini adalah Microsoft Access 2000 sebagai pengolah database dan pembuatan program aplikasi dengan menggunakan Visual Basic 6.0
2.8.1 
Microsoft Access 2000

Microsoft Access 2000 merupakan salah satu program pengolahan database yang canggih, yang digunakan untuk mengolah bebagai jenis data dengan pengoperasian yang mudah. Banyak kemudahan yang di dapat jika menggunakan Microsoft Access, diantaranya, dapat melakukan penyortiran, pengaturan data, pembuatan label data serta pembuatan laporan kegiatan sehari-hari. Pada program Microsoft Access, istilah database dapat diartikan sebagai sekumpulan informasi atau data yang saling berhubungan yang mempunyai topic atau tujuan tertentu. Informasi atau data tersebut diolah atau disimpan dalam sebuah file atau ekstensi, MDB (Microsoft Access Database).
2.8.2 
Microsoft Visual Basic 6.0  
Visual Basic adalah salah satu bahasa pemrograman komputer. Bahasa pemrograman adalah perintah-perintah yang dimengerti oleh komputer untuk melakukan tugas-tugas tertentu. Bahasa pemrograman Visual Basic, yang dikembangkan oleh Microsoft sejak tahun 1991, merupakan pengembangan dari pendahulunya yaitu bahasa pemrograman BASIC (Beginner's All-purpose Symbolic Instruction Code) yang dikembangkan pada era 1950-an. Visual Basic merupakan salah satu Development Tool yaitu alat bantu untuk membuat berbagai macam program komputer, khususnya yang menggunakan sistem operasi Windows. Visual Basic merupakan salah satu bahasa pemrograman komputer yang mendukung object (Object Oriented Programming = OOP). 
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